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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa:
Ekstrak daun ketapang (Terminali catapa L.) berpengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeroginosa secara In Vitro yang
ditandai dengan respon hambat terbesar dan terbaik pada konsentrasi 100
g/ml yang mampu menghambat hingga membentuk zona hambat sebesar 60
mm dan respon hambatan terkecil pada konsentrasi 25 g/ml yang mampu
menghambat bakteri dengan zona hambat sebesar 46 mm.
B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan pengujian
yang sama tetapi menggunakan metode dan bakteri yang berbeda dan juga
menggunakan bagian lain dari tanaman ketapang seperti Buah, batang,
bunga, dan akar yang juga mengandung zat antibakteri.
2. Masyarakat dapat membudidayakan dan menggunakan tanaman ketapang
sebagai obat tradisional berbahan herbal untuk menyembuhkan berbagai

penyakit akibat infeksi, khususnya infeksi luka dalam maupun luar.
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